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Abstrak
 

Latar belakang: Glaukoma merupakan penyakit kronik pada mata yang menjadi penyebab kebutaan kedua

setelah katarak di Indonesia. Saat ini, terdapat sejumlah 427.091 penduduk Indonesia yang menjalani rawat

jalan terkait glaukoma. Pada tingkat global, glaukoma sudut terbuka merupakan penyebab kebutaan

pertama. Pengobatan farmakologis jangka panjang merupakan terapi utama untuk mencegah progresivitas

glaukoma yang memerlukan kepatuhan penggunaan obat oleh pasien. Tujuan: Memberikan gambaran

mengenai tingkat kepatuhan penggunaan obat pasien glaukoma sudut terbuka di RSCM Kirana sebagai

pusat rujukan nasional, disertai pengaruh dukungan pengasuh atau keluarga terhadap derajat kepatuhan

tersebut. Metode: Studi dilaksanakan secara potong lintang dengan teknik pengambilan sampel consecutive.

Sampel terpilih sejumlah 96 orang merupakan pasien tergolong kriteria inklusi dari RSCM Kirana. Sampel

diwawancarai secara daring dengan pertanyaan bersumber dari kuesioner adaptasi Morisky Medication

Adherence Scale dan Duke UNC-Functional Social Support Questionnaire. Hasil: Distribusi derajat

dukungan pengasuh atau keluarga dari 96 responden adalah 29.2% beroleh dukungan rendah, 51.04%

dukungan sedang, dan 19.8% dukungan tinggi. Sementara distribusi derajat kepatuhan penggunaan obat

adalah 50% beroleh kepatuhan rendah, 32.3% kepatuhan sedang, dan 17.7% kepatuhan tinggi. Nilai p

(p=0.822) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara derajat dukungan pengasuh atau

keluarga terhadap derajat kepatuhan penggunaan obat pasien glaukoma sudut terbuka di RSCM Kirana.

Simpulan: Derajat dukungan pengasuh atau keluarga tidak memiliki pengaruh signifikan dengan derajat

kepatuhan penggunaan obat pasien glaukoma sudut terbuka (p>0.05) dan diperlukan penelitian lebih lanjut

untuk mengatasi keterbatasan studi

......Background: Glaucoma is a chronic eye disease which causes blindness second to cataracts in Indonesia.

Currently, there are 427,091 Indonesians who undergo outpatient care related to glaucoma. Open-angle

glaucoma is the leading cause of blindness globally. Long-term pharmacological treatment is suggested as

the main therapy to prevent disease progression therefore requires adherence. Objective: To provide an

overview of the level of medication adherence in open-angle glaucoma outpatients at RSCM Kirana along

with the effect of family or caregiver support upon it. Methods: The study design was cross-sectional with a

consecutive sampling technique. The selected sample of 96 people were RSCM Kirana open-angle

glaucoma outpatients who fulfilled the inclusion criteria requirements. The sample was interviewed online

with questions adapted from the Morisky Medication Adherence Scale and Duke UNC-Functional Social

Support Questionnaire. Results: The distribution regarding the degree of caregiver or family support out of

96 respondents were 29.2% experienced low support, 51.04% had moderate support, and 19.8% had high

support. On the other hand, the distribution of medication adherence degree were 50% had low adherence,

32.3% had moderate adherence, and 17.7% had high adherence. The p-value (p = 0.822) indicates the degree

of family or caregiver support has no significant effect on the degree of adherence to medication outcome in
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open-angle glaucoma patients at RSCM Kirana. Conclusions: The degree of family or caregiver support

does not significantly affect the degree of adherence to medication use in open-angle glaucoma patients (p>

0.05). Further research is needed to overcome the recent study limitations


